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ABSTRAK 

Tali baja adalah suatu bagian terpenting dari sistem pesawat pengangkat. Kekuatan tali baja 

berbeda-beda, tergantung dari segi pemakaian dan kebutuhan suatu gedung atau instansi 

untuk memudahkan segala aktifitas pemakaiannya. Kontruksi tali baja yang sering digunakan 

untuk lift terdiri dari 6 sampain pintalan yang dililitkan bersama, arah nkiri ataupun kanan 

dengan inti ditengahnya. Adapun penulisan tugas akhir ini mempergunakan teori-teori dasar 

berupa teori tentang tali baja, mesin [engankat serta teori pendukung tentang mendapatkan 

umur dari tali baja yang kita gunakan. Adapaun jenis tali baja disini yang digunakan adalah 

tipe 6x7+1C dan 6x19+1C dengan beban mekanisme angkat 250 dan 500 kg. adapaun hasil 

yang didapat dari perhitungan penulisan tugas akhir ini berupa diameter tali baja. Regangan 

tali baja dan umur tali baja.  

 

Kata Kunci : Tali baja, diameter, umur 



ABSTRACT 

 

Steel ropes are an important part of the lifting system. The strength of the steel rope varies, 

depending on the use and the needs of a building or institution to facilitate all activities of its 

use. The steel rope construction that is often used for elevators consists of 6 to 6 spools 

wound together, left or right direction with a core in the middle. The writing of this final 

project uses basic theories in the form of theories about steel ropes, lifting machines and 

supporting theories about getting the age of the steel ropes that we use. The types of steel 

ropes used here are 6x7+1C and 6x19+1C types with a lifting mechanism load of 250 and 

500 kg. as for the results obtained from the calculation of the writing of this final project in 

the form of steel rope diameter. Steel rope strain and steel rope life. 

 

Keywords: Steel rope, diameter, age 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Sekarang ini banyak bangunan atau gedung (perkantoran, apartmen, 

instansi, hotel berbintang, Trande Center dan lainnya) yang dibangun dengan 

konsep luas dan ketinggian yang berbeda. Sebagian besar gedung – gedung 

tersebut mencapai ketinggian hingga empat lantai atau bahkan lebih. Hal tersebut 

diperhatikan dengan maksud untuk menimalisir lahan bangunan, supaya tidak 

memakan banyak tempat atau lahan yang dipakai. Para arsitektur membuat konsep 

bangunan gedung bertingkat yang kebanyakan diterapkan di daerah perkotaan, 

dikarenakan banyak faktor yang mendukung hal tersebut. Tetapi dengan semakin 

banyaknya lantai yang ingin di tuju jikalau hanya menggunakan tangga, dimulai 

dari menguras tenaga tetapi juga menguras waktu untuk naik ke lantai gedung 

yang diinginkan. Untuk itu dibutuhkan suatu alat pesawat pengangkat untuk 

mempermudah dan menjadikan proses tersebut lebih efisien. 

 Lift merupakan salah satu pesawat angkat yang paling dibuthkan pada 

proyek – proyek kontruksi semacam ini. Pada lift komponen pokok terdiri dari 

sebuah cakra (sheave) dan tali atau rantai untuk penyawat atau penghubung 

sedangkan komponen pendukung berupa transmisi, alat kendali struktur mesin 

dan lainnya (Barus, 2008).  

Mengingat bahaya yang akan timbul dari kerusakan alat di atas ( 

kerusakan dapat mengakibatkan muatan yang diangkat jatuh yang dapat 

mengakibatkan kerusakan tidak hanya pada muatan tetapi juga mengancam jiwa 

manusia). Maka semua mekanisme dan struktur logamnya harus dibuat dari bahan 

yang bermutu tinggi. Salah satu diantara komponen yang paling pokok yaitu tali 

baja, dimana tali tersebut yang berperan menahan beban yang menggantung. 

 Pemilihan tali baja ini di dasarakan pada perhitungan teknis dan analis 

praktis pada pemilihannya. Tali baja banyak jenisnya sesuai kapasitas angkat yang 
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diperlukan pada lift contoh nya ( 6 x S19), ( 6 x W19), dan ( 6 x Fi25). (Rudenko, 

1996). Maka sebab itu di sini akan mencari serta mendapatkan informasi tentang 

kualitas serta umur tali baja yang baik untuk digunakan. 

 Oleh sebab itu penulis merasa perlu melakukan analisa terhadap tali baja 

guna untuk menambah keselamatan pada pengguna lift tersebut. Berdasarkan 

uraian yang telah di sebutkan penulis mengambil judul “Analisis Tali Baja Lift 

Barang Berkapasitas angkat 500 kg pada bangungan 2 lantai”. 

1.2. Rumusan masalah 

 Dari uraian yang dijelaskan pada latar belakang di atas maka akan 

dijumpai permasalahan peneliti saat melakukan perancangan yaitu sebagai berikut 

: 

1. Bagaimana cara memilih tali baja yang mampu digunakan untuk menahan 

beban pada lift barang berkapasitas angkat 500 kg. 

2. Bagaimana hasil tegangan tali baja yang tepat pada saat melakukan 

engangkatan beban. 

3. Diameter yang tali baja yang cocok digunakan pada lift. 

4. Kualitas umur tali baja yang sesuai untuk aplikasikan pada lift barang. 

1.3.  Ruang Lingkup 

 Agar pembahasan tidak meluas, maka perlu dibatasi ruang lingkup dengan 

tidak menghitung puli atau penyangga. Adapun perhitungan pada tugas akhir ini 

yaitu perhitungan dari tali baja berjenis 6x19 dan 6x7, pada perhitungan tali baja 

pada lift ini untuk menghitung diameter, tegangan tali dan umur tali baja. Yang 

mana lift yang akan dilakukan penelitian berjenis lit barang yang berkapasitas 

angkat 500 kg. 

1.4. Tujuan Penelitian 

1.4.1. Tujuan Umum 
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 Tujuan yang akan diperoleh dari perhitungan tali baja adalah untuk 

mengetahui tali baja yang tepat yang akan digunakan dalam mendesain suatu 

mesin pengangkat dari sekian tali baja yang di analisa. 

1.4.2. Tujuan Khusus. 

 Adapaun tujuan khusus penelitian ini adalah : 

1. Menghitung tegangan pada tali baja saat melakukan pengangkatan. 

2. Menganalisis diameter tali baja yang digunakan pada lift barang 

berkapasitas angkat 500 kg 

3. Menganalisis umur tali baja yang digunakan pada lift barang berkapasitas 

nagkat 500 kg 

 

1.5. Manfaat  

 Menegtahui jenis tali baja yang lebih baik untuk di aplikasikan kepada lift 

barang dan kelayakan pemakaian serta keamanan berjangka panjang, dalam segi 

fungsi dan proses pengembangannya. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Mesin Pemindah Bahan 

 

Mesin pemindah bahan merupakan salah satu peralatan yang digunakan 

untuk memindahkan muatan dilokasi atau area, departemen industri-industri atau 

pabrik-pabrik, lokasi konstruksi, tempat penyimpanan, pembongkaran muatan, 

dan sebagainya. Berbeda dengan transport jarak jauh (kereta api, mobil, melaui 

air, dan udara) yang memindahkan muatan pada jarak yang cukup jauh, 

perlangkapan penganan bahan memindahkan muatan pada jarak jauh lebih 

pendek. Pada pengaplikasiannya jarak yang ditempuh hanya sebatas pada puluhan 

sampai ratusan meter. Jarak ribuan meter hanya dilakukan untuk memastikan 

pemindahan muatan yang konstan antara dua lokasi atau lebih yang dihubungkan 

oleh kegiatan produksi yang sama.(Rudenko, 1996)Untuk operasi bongkar muatan 

tertentu, mekanisme mesin pemindah bahan dilengkapi dengan alat pemegang 

khusus yang diopersikan oleh mesin bantu atau secara manual. Pemilihan mesin 

pemindah bahan yang tepat dan sesuai pada tiap-taip aktivitas, akan meningkatkan 

effisiensi dan daya saing dari aktivitas tersebut (Rudenko, 1996) 

 

Pembagian pokok perlengkapan penanganan bahan berdasarkan 

desainnyaadalah sebagai berikut : 

 

1. Perlengkapan pengangkat adalah kelompok mesin dengan 

peralatanpengangkat yang bertujuan untuk emindahkan muatan. 

2. Perlengkapan pemindah ialah kelompok mesin yang mungkin 

tidakmempunyai peralatan pengangkat tetapi yang memindahkan muatan 

secaraberkesinambungan. 

3. Perlengkapan permukaan dan overhead adlah kelompok mesin yang 

mungkinjuga tidak diliengkapi dengan peralatan pengangkat dan biasanya 

menanganimuatan dalam satuan bak (batch). 
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Setiap kelompok mesin dibedakan oleh sejumlah ciri khas dan bidang 

penggunaanyang khusus.Perbedaan dalam desain kelompok ini juga oleh keadaan 

muatan yangakan ditangani, arahgerakan kerja dan keadaan proses 

penanganannya. 

Faktor-faktor teknis dalam menentukan pemilihan jenis alat - alat yang 

dapatdipakai memekanisme proses penanganan bahan antara lain : 

 

1. Jenis dan sifat muatan yang akan ditangani, seperti berat, temperatur, 

ukuran , sifatkimia dan kerapuhan. 

2. Kapasitas per jam yang dibutuhkan 

3. Arah dan jarak perpindahan 

4. Cara penyusunan muatan pada tempat awal, perantara dan akhir. 

5. Karakteristik proses produksi yang terlibat dalam pemindahan muatan. 

6. Kondisi lokal yang spesifik 

 

2.2 Perlengkapan pengangkat 

 

Kelompok perlengkapan pengangkat berikut mempunyai ciri khas yangberbeda : 

a. Mesin pengangkat 

adalah kelompok mesin yang bekerja secara periodik yang di desainsebagai 

peralatan swa-angkat atau untuk mengangkat dan memindahkanmuatan atau 

sebagai mekanisme tersendiri bagi crane dan elevator. 

 Crane Troli 

 Mesin Derek 

 Puli 

 Dongkrak 

 Alat pengangkat yang tetap 

 

b. Crane 

Adalah gabungan mekanisme pengangkat secara terpisah dengan 

rangkauntuk mengangkat atau sekaligus mengangkat dan memindahkan 

muatanyang dapat dapat digantungkan secara bebas atau diikatkan pada crane. 
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 Crane tipe jembatan 

 Crane tanpa lintasan 

 Crane yang bergerak pada rel tertentu 

 Crane stationer yang dapat berputar 

 Crane kabel 

 

c. Elevator 

Adalah kelompok mesin yang bekerja secara periodik untuk 

mengangkatmuatan pada jalurpandu tertentu, yaitu : 

 Kabel 

 Elevator kotak 

 Elevator tipe tiang 

 Elevator loncat vertical 

 

2.3. Karakteristik umum mesin pengangkat 

 

Secara teknis parameter utama mesin pengangkat adalah : 

 Kapasitas angkat 

 Tinggi angkat dan ukuran geometris mesin 

 Bentangan 

 Panjang dan lebar 

 Kecepatan gerakan 

 Berat 

 

Semua mesin pengangkat termasuk dalam kelompok kerja periodik dankapasitas 

perjamnya dapat dirumuskan sbb : 

 

Qhr = Q .n …………………………………..(2.1) 

 

dimana : 

n = jumlah siklus mesin / jam 

Q = berat muatan, (N) 
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Semua jenis crane dan mesin pengangkat dibagi menjadi 4 kelompok 

sesuaidengan kondisi operasi dan gabungan faktor berikut : 

 

1. Beban pada mesin 

2. Penggunaan mesin (harian dan tahunan) 

3. Faktor kebutuhan (DF %) 

4. Temperatur sekitar (˚ C) 

 

Empat kelas kondisi operasi yang dimaksud adalah : 

1. Ringan (L) 

2. Sedang (M) 

3. Berat (H) 

4. Sangat berat (VH) 

 

Tabel 2.1. Karakteristik kerja (Rudenko, 1996) 

Kondisi Operasi Penggunaan mesin rata – rata (mean) 

Beban waktu Faktor kerja Temperatur 

Kbeban Ktahun Khari DF% Sekitar (°C) 

Ringan (L) 0.5 0.25 0.33 (shift satu) 15 25 

Sedang (M) 0.5 0.5 0.67 (shift satu) 25 25 

Berat (H) 0.75 0.75 0.67 (shift satu) 40 25 

Sangat Berat (VH) 1.0 1.0 1.0 (shift satu) 40 45 

 

Dengan notasi diatas sebagai berikut : 

 

Kbeban =                     ………………………………..(2.5) 

Dimana : 

Qm beban = nilai beban rata-rata 

Qn beban = beban nominal 

Ktahun =                …………………….…(2.6) 
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Khari =                 …………………………………(2.7) 

 

DF =                    x100%...........................................(2.8) 



 top = waktu operasi mekanisme mesin 

 tidle = waktu periode tak berbeban 

 

 

2.4. Tali baja (Steel wire rope) 

 

Tali baja (steel wire rope) adalah tali yang dikonstruksikan dari kumpulan 

jalinan serat-serat baja (steel wire). Mula-mula beberapa serat (steel wire) dipintal 

hingga jadi satu jalinan (strand), kemudian beberapa strand dijalin pada suatu inti 

(core) sehingga membentuk tali dar tipe-tipe tali baja berikut: 19 1) 6 x 19 +1 

fibre core, hoisting ropes, elevator rope, dan lain-lain, yang artinya, sebuah tali 

baja dengan konstruksi yang terdiri dari 6 strand dan tiap strand terdiri dari 19 

steel wire dengan 1 inti serat (fiber core). 2) 6 x 19 seal I.W.R.C (Independent 

Wire Rope Center), Steel wire Core, dengan inti logam lunak 3) 6 x 37 + 1 fc; 6 x 

36; 6 x 41 dan lain-lain (Ir. Syamsir A., 1995) 

 

2.4.1 Susunan Tali Baja 

Tali baja harus dibuat dari kawat baja yang sangat kuat. Tetapi 

cukuplentur dan tahan tekukan dimana tali tersebut bergerak bolak-balik melalui 

roda. Talibaja merupakan sarana pengangkutan dan mempunyai sifat yang 

berbeda dengan talirantai, diantara sifat-sifat tali baja yaitu : 

 

Kebaikannya : 

1. Tahan terhadap beban kejut 

2. Bila akan putus memperlihatkan tanda-tanda 

3. Berat persatuan panjang relatif kecil 

4. Tidak berisik bila digunakan 

5. Dapat digunakan pada kecepatan angkat yang tinggi 
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Keburukannya : 

1. Tidak tahan terhadap korosi 

2. Sukar untuk ditekuk sehingga memerlukan tromol yang besar 

3. Dapat memulur 

4. Cenderung memutar 

 

Tali baja merupakan tali yang dikontruksikan dari kumpulan jalinan 

seratseratbaja (steel wire). Mula-mula beberapa serat atau kawat (steel wire) 

dipintalhinggamenjadi satu pintalan (strand), kemudian beberapa pintalan (strand) 

dipilinpulapada suatu inti (core) hingga membentuk tali. Inti dari tali terdiri dari 

serat henep(hemp), asbes atau serat logam lunak (wire of softer steel). Inti (wire 

core) yangterbuat dari asbes biasanya dipakai pada pekerjaan yang berhubungan 

dengan radiasi panas. Adapun fungsi atau kegunaan dari serat inti tali baja (steel 

wire core) agar talibaja dapat lebih fleksibel atau tidak kaku(Rudenko, 1996). 

 

 

 

 

 

Gamb

ar 2.1 Cara penyusunan Tali Baja(Barus, 2008) 

Arah pintalan kawat atau serat baja maupun pilinan-pilinannya ada 

yangkekanan dan kekiri tidak terlalu berpengaruh. Dan perbedaan ini sering 

disebutRegular Lay dan Lang Lay. Regular Lay adalah merupakan kawat (wire) 

dipintaldalam arah yang berlawanan dengan pilinan strand, atau disebut juga 

Cross Lay.Sedangkan Lang Lay adalah kawat (wire) dan strand dipintal dalam 

arah yang samaatau sering disebut Pararel Lay. Tali lang lay berkemungkinan 

besar untuk melawanarah pilinan dibandingkan dengan regular lay. Disamping itu 

ada juga jenis tali yangdisebut composite atau reverse lay rope (gambar 2.3) yaitu 

strand terbagi dalam duabagian dengan arah jalinan yang berlawanan. 
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Berdasarkan kontruksi tali baja dibedakan menjadi : 

- Tali biasa (ordinary wire rope) yaitu tali baja yang ukuran diameter 

seratnyaseragam. Dan tali biasa ini dibedakan lagi menjadi : 

 

Tali yang arah pilinan serat/kawat didalam untaian berlawanandengan arah 

pilinan/anyaman untaian didalam tali (cross lay). 



Tali yang arah anyaman kawat didalam untaian searah dengan arahanyaman 

untaian didalam tali (lang lay). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Tali Baja Lang lay(Barus, 2008) 

 

 Tali komposit yaitu kedua untaian yang berdekatan dianyamdengan arah 

berlawanan 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Tali baja komposit(Barus, 2008) 

 

- Tali kontruksi Warington, dan tali ini dibedakan menjadi : 
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 Tali Kompon Warrington yaitu tali kompon yangmempunyai diameter 

kawat yang berbeda pada lapisananyaman yang sama dalam untaian. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Tali tipe Kompon Warington(Rudenko, 1996) 

 

 

- Tali Kompon scale yaitu tali kompon yang mempunyaidiameter kawat 

yangsama pada lapisan anyaman yangsama didalam untaian. 

-  

 

 

 

 

Gambar 2.5. Tali tipe Kompon Scale(Rudenko, 1996) 

 

- Tali Warrington yaitu tali baja yang ukuran diameternyakawat atau serat (wire) 

berbeda. 
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Gambar 2.6. Tali tipe Warington(Rudenko, 1996) 

 

2.4.2. Tipe dan Jenis Tali Baja 

 

Pada setiap tali baja memiliki standart penomoran yang telah 

ditentukansehingga para pengguna dapat dengan mudah mengetahui karakteristik 

maupunsusunan dari tali baja. Adapun penomorannya sebagai berikut : 

 

- 6 x 19 + 1 fc artinya sebuah tali baja dengan kontruksi yang terdiri dari 

6strand dan tiap strand terdiri dari 19 kawatatau serat bajadengan 1 inti 

serat (fiber core). 

 

 

 

 

Gambar.2.7. Jenis tipe Tali Baja(Rudenko, 1996) 

 

2.4.3. Mengukur Diameter Tali Baja 

 

Cara mengukur diameter tali dapat dilihat pada gambar 2.8, yaitu 

denganmengukur dua untaian yang berlawanan letaknya. Penggantian tali 

harusdilakukanbila sejumlah kawat terputus pada sepanjang suatu lapisan atau 

kisar. 
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Gambar 2.8. Cara mengukur Diameter Tali Baja(Rudenko, 1996) 

Dewasa ini beberapa konstruksi tali di desain dengan satu kawat 

yangberwarna cerah untuk sejumlah kawat yang berwarna gelap, sehingga 

akanmempermudah penghitungan jumlah kawat yang putus. Pada tali tersebut 

sejumlahkawat yang putus mengisaratkan penggantian tali dapat dilakukan 

dengan mudah,walaupun bentuk penampang yang berbeda-beda, seperti pada 

gambar 2.9 dibawahini. 

 

 

 

 

Gambar 2.9. Tali yang terdiri dari serat berwarna cerah 

(Ir. Syamsir A., 1995) 

2.5. Daya Angkut Tali Baja (Steel Wire Rope) 

 

Tali baja (steel Wire Rope) adalah tali baja yang dikontruksikan dari 

kumpulan jalinan serat baja (steel Wire). Mula - mula beberapa serat dipintal 

hingga jadi satu jalinan (wayar), kemudian wayar dijalin pula menjadi satu 

kesatuan (strand), setelah itu beberapa strand dijalin pula pada suatu inti (core = 

kern), sehingga membentuk tali baja dari tipe-tipe berikut:  
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- 6 x 19 + 1 fibre core, artinya sebuah tali baja sengan kontruksi yang terdiri 

dari 6 strand dan mempunyai 1 inti serat ( fibre core).  

- 6 x 19 seal L.W.R.C (Independent Wire Rope Centre), Steel Wire Core, 

dengan inti logam lunak. 

- 6 x 37 + 1 fc; 6 x 36; 6 x 41 dan lain-lain  

 

Keuntungan dari steel wire rope dibandingkan dengan rantai adalah sebagai 

berikut ini : 

 

- Ringan - Tali baru lebih baik terhadap tegangan, bila beban terbagi rata 

pada semua jalinan (strand). 

- Lebih fleksibel sementara beban bengkok tidak perlu mengatasi internal 

stess. - Kurang mempunyai tendensi untuk berbelit, peletakan yang tenang 

pada drum dan cakra, penyambungan yang lebih cepat, mudah dijepit 

(clip) atau dilekuk (socket).  

- Wire(wayar) yang patah susedah pemakaian yang lama tidak menonjol, 

berarti lebih aman dalam pengangkatan, juga tidak akan merusak wire 

yang berdekatan. Tali baja dibuat dari kawat baja (steel wire) dengan 

ultimate strenght : Σb = 130 kg/mm² (Ir. Syamsir A., 1995). 

 

2.6. Perhitungan 

2.6.1 . Tegangan Pada Tali Baja 

 

Tegangan tali (rope) pada roda penarik / traction heave, dimana tali 

bajatersebut duduk pada alur bulat (round seating dengan under – cut), sangat 

menentukanumur daripada tali baja. 

Adapun rumus mencari tegangan sebagai berikut : 

        ............................................... (2.9) 
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Dimana : 

σ = Tegangan tali sebenarnya (N/mm²) 

F = Gaya yang bekerja (N) 

A = Luas penampang tali (mm²) 

Adapun gaya yang bekerja atau tarikan pada tali : 

 

           ............................................................... (2.10) 

 

Dimana : 

Q = Beban (N) 

n = Jumlah bagian tali 

π= Efisiensi puli (Tabel.2.2) 

 

Tabel 2.2. Efisiensi Puli(Rudenko, 1996) 

Puli Tunggal Puli Ganda Efesiensi 

Jumlah 

Alur 

Jumlah 

Puli yang 

Beputar 

Jumlah 

Alur 

Jumlah 

Puli yang 

Beputar 

Gesekan 

pada 

permukaan 

puli 

(sliding) 

Gesekan 

anguler 

pada 

permukaan 

puli 

(rolling) 

2 1 4 2 0.951 0.971 

3 2 6 4 0.906 0.945 

4 3 8 6 0.861 0.918 

5 4 10 8 0.823 0.892 

6 5 12 10 0.784 0.873 

 

Sedangkan untuk mencari diameter tali dan diameter kawat adalahsebagai berikut: 

d1,5i ………………………………………………………(2.11) 

 

√          ………………………………………………………(2.13) 
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Dimana : 

= diameter kawat (mm) 

d = diameter tali (mm) 

i = jumalah kawat dalam tali 

 

Adapun tegangan pada tali yang dibebani pada bagian yang 

melengkungkarena tarikan dan lenturan adalah : 

           ……………………………………………(2.14) 

 

Dari rumus diatas kita akan mendapatkan rumus mencari luas panampang 

bergunatali sebagai berikut : 

 

A = 
 

  
 

 
 
 
  

…………………………………………….…(2.15) 

 

A = 
 

  
 

 
 
 
 
 
 
 
…………………………………………….…(2.16) 

 

A = 
 

  
 

 
 
 
 

 

   √ 

…………………………………………….…(2.16) 

 

Dengan : 

F : gaya / tarikan pada tali (N) 

A : Penampang berguna tali (mm2 ) 

b : Tegangan putus bahan (N/mm²) 

K : factor keamanan tali 

 

 
: Perbandingan dimeter tali dan puli (tabel 2.3) 

E : Modulus elastis yang = 80.000 N/mm2 

i : jumlah kawat dalam tali 
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Tabel .2.3. Factor Lengkungan……(Rudenko, 1996) 

Jumlah 

lengkungan 

 

 
 

Jumlah 

lengkungan 

 

 
 

Jumlah 

lengkungan 

 

 
 

Jumlah 

lengkungan 

 

 
 

1 16 5 26.5 9 32 13 36 

2 20 6 28 10 33 14 37 

3 23 7 30 11 34 15 37.5 

4 25 8 31 12 35 16 38 

 

2.6.2. Perhitungan Pemuluran Tali Baja 

Tali mengalami pemuluran tiap tahunnya sebesar : 




        

 
………………………………(2.18) 

Dimana : 

0 = panjang awal tali (mm) 

= kemuluran Absolut (mm) 

= tegangan (N/mm2) 

E = Modulus elastis (80.000 N/mm2) 

 

2.6.3. Diameter Puli 

Diameter puli dapat ditentukan apabila sudah dipilih tali baja yang 

akandipakai.Dimana diameter puli minimum didapat dari rumus : 

 

Dmin = e1 x e2 x d…………………………………(2.19) 

Tabel.2.4. Faktor Kontruksi Tali Baja e2 (Rudenko, 1996) 

Kontruksi Tali Baja Faktor e
2
 

Ordinary 6x19=fc  

Cros Lay 1.00 

Lang Lay 0.90 

0 
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Warington 6x19=fc  

Cros Lay 0.90 

Lang Lay 0.85 

Scale 6x19=fc  

Cros Lay 0.95 

Lang Lay 0.85 

Ordinary 6x37=fc  

Cros Lay 1.00 

Lang Lay 0.90 

 

Tabel.2.5.Nilai Faktor Keamanan dan Nilaie1(Rudenko, 1996) 

Tipe Alat  

Pengangkat 

Digerakan Oleh Kondisi Operasional K e1 

1.Lokomotif, caterpillar, 

mounted traktor, truk 

yang mempunyai crane 

pilar. 

Tangan Ringan 4 16 

Daya Ringan 5 16 

Daya Medium 5.5 18 

Daya Berat 6 20 

2.Semua tipe lain dari 

crane dan pengangkat 

mekanis. 

Tangan Ringan 4.5 18 

Daya Ringan 5 20 

Daya Medium 5.5 25 

Daya Berat 6 30 

3.Derekyang dioperasikan 

dengan tangan kapasitas 

1 ton 

- - 4 12 

4.Pengangkat dengan troli - - 5.5 20 

5.Penjepit mekanis - - 5 20 

 

 

 

2.6.4. Umur Tali 
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Sebelum menetukan umur dari suatu tali baja terlebih dahulu menentukan 

factor myaitu factor yang tergantung pada jumlah lengkungan berulang, 

adapunmatematis rumusnya dapat ditulis : 

 

 

 
            ............................................(2.20) 

    
 

 

        
 ............................................... (2.21) 

 

Dimana : 

D = diameter puli (mm) 

d = diameter tali baja (mm) 

σ= tegangan tali (N/mm²) 

C = faktor kontruksi tali baja (lihat Tabel 2.6) 

C1 = faktor diameter tali baja (lihat Tabel 2.7) 

C2 = faktor bahan tali baja (lihat Tabel 2.8) 

m = faktor yang tergantung pada jumlah lengkungan berulang 

dari tali selama periode keausannya sampai tali tersebut 

rusak (lihat Tabel 2.9) 

 

Tabel 2.6. Harga- harga Faktor C….(Rudenko, 1996) 

   

N/mm
2 

Kontruksi Tali Baja 

6x7+1fc 6x19+1fc 6x37+1fc 

Cross 

Lay 

Lang 

Lay 

Ordinary Warington Scale Cross 

Lay 

Lang 

Lay Cross 

Lay 

Lang 

Lay 

Cross 

Lay 

Lang 

Lay 

Cross 

Lay 

Lang 

Lay 

1400 1.31 1.13 1.08 0.91 0.69 0.61 0.81 0.69 1.12 0.99 

1600 1.22 1.04 1.00 0.83 0.63 0.54 0.75 0.62 1.06 0.93 

1800 1.16 0.98 0.95 0.798 0.59 0.5 0.70 0.57 1.02 0.89 

Tabel .2.7. Harga Faktor C1... (Rudenko, 1996) 

Ukuran Diameter Tali (mm) Nilai C1 

< 5mm 0.83 
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55.5 - 8 mm 0.85 

8.5 – 10 mm 0.89 

11 – 14 mm 0.93 

15 – 17.5 mm 0.97 

18 – 19 mm 1.00 

19.5 – 24 mm 1.04 

25 – 28 mm 1.09 

30 – 34 mm 1.1 

33.7 – 43.5 mm 1.24 

 

Tabel 2.8. Harga factor C2....(Rudenko, 1996) 

Bahan Serabut Tali C2 

Baja Karbon : 0,55% ;0,57% Mn ;0,25% Si ;0,09% Ni ;0,08% Cr 

;0,02% S dan 0,02% P 

1 

Baja Karbon : 0,7% C ;0,61% Mn ;0,25% Si ;0,21% S dan 0,028% P 0.9 

Baja Pearlitic : 0,4% C ;0,52% Mn ;0,25% Si ;0,20% Ni ;1,1% Cr 

;0,025% S dan 0,025% P 

1.37 

Baja Stainless : 0,09% C ;0,35% Mn ;0,3% Si ;0,02% S ;0,02% P 

;17,4% Cr dan 8,7% Ni 

0.67 

Baja Open hearth biasa 1 

Baja Open hearth yang dilebur dengan arang besi dan dibersihkan 

dengan skrap 

0.63 

Serat yang terbuat dari batang logam seluruhnya 1 

Serat yang terbuat dari batang logam sebagian 0.92 

 

Tabel .2.9. Harga Faktor m ….….(Rudenko, 1996) 

Z 
(ribu) 
m 

30 
0.29 

50 
0.41 

70 
0.56 

90 
0.70 

110 
0.83 

130 
0.95 

150 
1.07 

Z 
(ribu) 
m 

170 
1.18 

190 
1.29 

210 
1.40 

230 
1.50 

255 
1.50 

280 
1.74 

310 
1.87 

340 
2.00 

Z 370 410 450 500 550 600 650 700 



34 
 

(ribu) 
m 

2,12 2,27 2,42 2,60 2,27 2,94 3,10 3,17 

 

Adapun untuk menentukan jumlah lengkungan yang diperbolehkan z1dengan 

rumus : 

         .................(2.22) 

Sedangkan untuk menentukan jumlah lengkungan yang berulang 

yangmengakibatkan kerusakan tali adalah sebagai berikut : 

 

             .........................(2.23) 

 

Adapun hubungan antara jumlah lengkungan kerusakan dengan 

jumlahlengkungan yang diperbolehkan dapat ditulis : 

   
 

  
    ......................... (2.24 

Sehingga umur tali baja dapat ditentukan sebagai berikut : 

   
 

      
.......................... (2.25) 

Dimana : 

N = Umur tali baja (bulan) 

a = jumlah siklus perbulan (lihat Tabel 2.10) 

z = jumlah lengkungan keausan 

z2 = jumlah lengkungan sistem puli (lihat Tabel 2.10) 

φ = faktor pembebanan (lihat Tabel 2.10) 

β = konstanta = 2,5 

Tabel 2.10. Nilai a, z2, dan (Rudenko, 1996)

Kondisi 

Operasional 

Operasi 

Harian 

jam 

Hari 

kerja 

per 

bulan 

Jumlah 

siklus 

kerja 

per 

bulan 

a Metode 

suspensi 

beban 

Z2 Tinggi 

h (m) 

b 

Penggerak 

tangan 

8 25 16 400 Suspensi 

Sederhana 

2 - 0.7 
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Penggerak 

daya 

Kerja 

Ringan 

8 25 40 1000 Satu Puli Bebas 4 2 0.5 

Kerja 

Sedang 

16 25 136 3400 Majemuk 2x2 3 2 0.4 

2x3 5 3 0.3 

Kerja 

Berat 

24 30 320 9600 2x4 7 4 0.5 

2x5 9 5 0.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



36 
 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Pembuatan  

 

3.1.1  Tempat Pelaksanaan Pembuatan 

 

Tempat pelaksanaan pembuatan Alat Lift Barang Kapasitas Angkat 

500 Kg, di laksanakan di laboratorium Teknik Mesin  

Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

3.1.2.  Waktu 

 

Table 3.1. Jadwal waktu pembuatan 

 

 

 

 

No. 

Kegiatan  Waktu (Bulan)  

    

 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 PengajuanJudul         

2 StudiLiteratur         

3 Perencanaan Alat         

4 Pembuatan Alat         

6 PenulisanSkripsi         

7 Seminar/Sidang         
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3.2 Alat dan Bahan. 

 

3.2.1 Bahan 

 

a. Tali Baja 6x7 

 

Wire Rope Atau Tali Kawat Seling 6×7 IWRC 

Ada banyak jenis Wire Rope atau Tali Kawat Seling yang beredar 

di pasaran yang biasanya dipergunakan untuk kebutuhan angkat 

beban atau tarik beban. Salah satu tipe dari kawat seling yang 

umum adalah Wire Rope atau Tali Kawat Seling 6×7 IWRC 

Galvanis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Tali baja tipe 6 x 9 IWRC(Rudenko, 1996) 

 

Wire Rope atau Tali Kawat Seling merupakan Tali yang 

terbuat dari Kawat Baja yang memiliki ukuran diameter tertentu 

dan di bagian tengahnya memiliki inti (core) yang terbuat dari 

Wire Rope Independen (IWRC). Wire Rope atau Tali Kawat 

Seling 6×7 IWRC Galvanis merupakan kawat seling yang terdiri 

dari 6 buah strand, yang mana tiap strandnya terdiri dari 7 helai 

kawat (wire). 

 

a. Tali Baja 6x19 

 



38 
 

Wire Rope Atau Tali Kawat Seling 6×19 IWRC 

Ada banyak jenis Wire Rope atau Tali Kawat Seling yang beredar 

di pasaran yang biasanya dipergunakan untuk kebutuhan angkat 

beban atau tarik beban. Salah satu tipe dari kawat seling yang 

umum adalah Wire Rope atau Tali Kawat Seling 6×19 IWRC 

Galvanis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Tali baja tipe 6 x 19 IWRC(Rudenko, 1996) 

 

Wire Rope atau Tali Kawat Seling merupakan Tali yang 

terbuat dari Kawat Baja yang memiliki ukuran diameter tertentu 

dan di bagian tengahnya memiliki inti (core) yang terbuat dari 

Wire Rope Independen (IWRC). Wire Rope atau Tali Kawat 

Seling 6×19 IWRC Galvanis merupakan kawat seling yang terdiri 

dari 6 buah strand, yang mana tiap strandnya terdiri dari 19 helai 

kawat (wire). 

 

3.2.2. Alat 

 

a. Lift Barang 2 Lantai 

 

Lift ini dirancangan dengan menggunakan besi UNP 10 dengan 

ketebalan dan besi UNP 5 dengan ketebalan  dan besi siku 40 

dengan ketebalan. Tinggi lift 6 meter dan lebar 1,5 meter. 
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Gambar 3.4. Ragka Lift Digambar melalu SolidWork 

 

Dengan desain Rangka menggunakan: 

Besi UNP 10 

Besi UNP 5 

Besi Siku 40 

 

Tinggi Lift 6 meter 

Lebar 1,5 meter 

 

3.3. Spesifikasi Tali Baja dengan tipe 6x7 

 

Kontruksi tali    : posisi berpotongan (Cross lay) 

Standart Baja     : DIN 3055-72 

Jumlah tekukan (NB)   : 2 sehingga perbandingan 25 
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Panjang tali ( 0 )    : 1200 mm 

Faktor keamanan (k)    : 5 

Tegangan putus bahan (b)  : 1800 N/mm² 

Beban (Q)     : 5000 N 

Modulus Elastisitas (E)  : 5000 N/mm² 

Efisiensi Puli     : 0,9 

Faktor e1    : 25 

Faktor e2     : 1,00 

Faktor C     : 1,16 

Faktor C2     : 1 

Adapun kondisi operasional alat pengangkat yaitu sedang dengan datasebagai 

berikut : 

Kapasitas pengangkat rata-rata   : 0,5 

Pemakaian mesin rata-rata tahunan  : 0,5 

Pemakaian mesin rata-rata harian   : 0,67 

Faktor kerja relative    : 25% 

Suhu atau temperatur operasioanal   : 25C 

 

3.4. Spesifikasi Tali Baja dengan tipe 6x19 

 

Kontruksi tali     : posisi berpotongan (Cross lay) 

Standart Baja     : DIN 3060-72 

Jumlah tekukan (NB)    : 2 sehingga perbandingan 25 

Panjang tali ( 0 )    : 1200 mm 

Faktor keamanan (k)    : 5 

Tegangan putus bahan (b)   : 1800 N/mm² 

Beban (Q)     : 5000 N 
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Modulus Elastisitas (E)   : 5000 N/mm² 

Efisiensi Puli     : 0,9 

Faktor e1     : 25 

Faktor e2     : 1,00 

Faktor C     : 0,95 

Faktor C2     : 0,97 

Adapun kondisi operasional alat pengangkat yaitu sedang dengan datasebagai 

berikut : 

Kapasitas pengangkat rata-rata   : 0,5 

Pemakaian mesin rata-rata tahunan   : 0,5 

Pemakaian mesin rata-rata harian   : 0,67 

Faktor kerja relatif     : 25% 

Suhu atau temperatur operasioanal   : 25



Proses Perencanaan Tali Baja. 

Berikut ini adalah langkah-langkah melakukan perancangan tali baja pada 

lift barang berkapasitas 500 kgdengan menggunakan metode matematis. 

a. Melakukan studi literatur untuk mengetahui masalah yang terjadi pada lift 

yang bertepatan pada tali baja. 

b. Memilih jenis tali baja yang digunakan untuk dilakukan peelitian tujuan 

untuk mendapatkan tali yang baik untuk di gunakan. 

c. Menentukan variasi beban untuk melakukan penelitian. 

d. Mencari teganganb tali dengan menggunakan rumus  

        

Dimana : 

σ = Tegangan tali sebenarnya (N/mm²) 

F = Gaya yang bekerja (N) 

A = Luas penampang tali (mm²) 
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e. Menentukan diameter tali yang baik digunakan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

d1,5i 

√          

Dimana : 

= diameter kawat (mm) 

d = diameter tali (mm) 

i = jumalah kawat dalam tali 

f. Menghitung pemuluran tali baja yang terjadi tiap tahunnya menggunakan 

rumus sebagai berikut : 


         

 


Dimana : 

0 = panjang awal tali (mm) 

= kemuluran Absolut (mm) 

= tegangan (N/mm2) 

E = Modulus elastis (80.000 N/mm2) 

 

g. Menghitung umur tali baja yang baik digunakan bertujuan menguranmgi 

pembiayaan tali baja , diambil dari BAB II sebagai berikut : 

 

   

 

 

        
 

Dimana : 

D = diameter puli (mm) 

d = diameter tali baja (mm) 

σ= tegangan tali (N/mm²) 

C = faktor kontruksi tali baja (lihat Tabel 2.6) 

C1 = faktor diameter tali baja (lihat Tabel 2.7) 

C2 = faktor bahan tali baja (lihat Tabel 2.8) 

m = faktor yang tergantung pada jumlah lengkungan berulang 
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Dimana : 

N = Umur tali baja (bulan) 

a = jumlah siklus perbulan (lihat Tabel 2.10) 

z = jumlah lengkungan keausan 

z2 = jumlah lengkungan sistem puli (lihat Tabel 2.10) 

φ = faktor pembebanan (lihat Tabel 2.10) 

β = konstanta = 2,5 
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3.5.   Diagram alir  

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pemilihan Tali Baja 

- Tipe 6x7 

- Tipe 6x19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.16 Diagram Ali 

Mulai 

Study Literatur 

Pengujian alat 

- Beban 250 Kg 

- Beban 500 Kg 

Pengolahan Data 

Analisa Data 

Kesimpulan  

selesai 

Hasil NO 

yes 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Tali Type 6x19+1C dengan pemberian beban 500 kg 

 

4.1.1. Spesifikasi Tali 

 

Kontruksi tali    : posisi berpotongan (Cross lay) 

Standart Baja     : DIN 3055-72 

Jumlah tekukan (NB)   : 4 sehingga perbandingan 25 

Panjang tali ( 0 )    : 1200 mm 

Faktor keamanan (k)    : 5 

Tegangan putus bahan (b)  : 1800 N/mm² 

Beban (Q)     : 5000 N 

Modulus Elastisitas (E)  : 5000 N/mm² 

 

4.1.2. Perhitungan Tegangan Tali 

 Untuk mendapatkan nilai tegangan actual pada tali, perlu diketahui nilai 

tarikan maksimum dan luas penampang terlebih dahulu. Dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 
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Di ketahui beban yang di angkat (Q) adalah sebesar 500 N, jumlah alur 

puli (n) = 2 dan efisiensi puli (   yaitu 0,9, dapat di lihat pada Tabel 2.2 . 

Sehingga untuk mecari nilai tarikan tali maksimum adalah sebagai berikut : 

   
 

     
 

   
    

       
 

           

Jadi tarikan maksimum tali (F) adalah 2777,7 N. 

Setelah tarikan maksimum tali diketahui adalah sebesar 2777,7 N. Maka 

untuk mencari perhitungan luas penampang adalah sebagai berikut : 

A = 
 

  
 

 
 

 
 

 

   √ 

 

Dimana 
 

   √ 
dihitung dari : 

    

   √   
= 312,19     

Lalu subsitusikan kepersamaan diatas untuk mencari luas penampang tali baja 

Sehingga menjadi: 

 

A =
 

  
 

 
 

 
    

 

A = 
       

          

 
 

 

  
    

 

A = 8,06 mm
2 
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Jadi nilai dari luas penampang tali baja (A) adalah sebesar 8,06 mm
2. 

Setelah luas penampang tali (A) adalah sebesdar 8.06 mm2, maka kita dapat 

mengetahui diameter kawatnya adalah : 

√
        

          
 

mm. 

Diameter kawat tali bajat dengan tipe Type 6x19+1Cadalah 0,3 mm. Sehingga 

diameter tali pada tipe Type 6x19+1Cdapat di tentukan dengan cara sebagai 

berikut: 

        √  

            √    

             

 

Diketahui nilai F adalah 2777,7 N dan nilai luas penampang tali baja (A) adalah 

sebesar 8,06 mm
2
. Maka tegangan  yang actual pada tali baja adalah : 

   
 

 
 

   
        

        
 

             

 

4.1.3. Perhitungan Regangan pada Tali Baja 

Tali mengalami pemuluran tali, pemuluran tali adalah proses regangan yan 

terjadi terhadap tali yang di akibatkan gaya tarik menarik setiap lift 

digunakan.Untuk mengetahui besar pemuluran tali tiap tahunnya adalah dengan 

cara sebagai berikut ini : 
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Di sini diketahui   adalah panjang tali yang digunakan yaitu 1200 mm 

dan   adalah modulus elastis tali yaitu sebesar 5000 N/mm
2
, dapat di lihat pada 

spesifikasi tali pada spesifikasi tali di atas. Maka dari itu pemuluran tali tiap 

tahunnya dapat di hitung dengan cara di bawah ini : 

 


      

 
 


                   

          

                  

Jadi pemuluran tali baja tiap tahunnya terjadi sebesar 82,56 mm per tahun. 



4.1.4. Perhitungan diameter puli 

 

                 

                   

            

 

4.1.5Perhitungan Umur Tali Baja 

Dilhat dari rumus diatas satuan yang digunakan pada table 

tegangan(kg/mm2) maka untuk menyamakan dengan hasil perhitungan 

(N/mm2)perbandingan D/d dikalikan grafitasi (10) sehimgga : 
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Dari tabel faktor harga m pada Tabel 2.9, untuk harga m = 0,66, 

dengan  cara interpolasi maka akan di peroleh jumlah siklus penggulungan 

tekuk berulang yang terjadi sebelum tali putus (Z) adalah sebagai berikut : 

 Di ambil data dari tabel 2.9 untuk dilakukan interpolasi, adar di dapatin 

nilai Z : 

 A : 0,56 D : 70000 

 B : 0,66 E : yg di cari sebagai harga Z nanti 

 C : 0,70 F : 90000 

     
       

       
          

         
               

             
                

         
        

        
           

              

           

Didapat nilai Z yg diperoleh adalah 84286 

Setelah di lakukan interpolasi utuk mencari nilai Z, Maka umur tali didapat 

dengan cara sebagai berikut : 

   
 

       
 

                                    

                  

Jadi umur tali pada tipe 6x19+1C dengan beban angkat sebesar 500 kg adalah ± 

17 bulan. 
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4.2Tali Type 6x7+1C dengan pemberian beban 500 kg 

 

4.2.1. Spesifikasi Tali 

 

Kontruksi tali    : posisi berpotongan (Cross lay) 

Standart Baja     : DIN 3055-72 

Jumlah tekukan (NB)   : 4 sehingga perbandingan 25 

Panjang tali ( 0 )    : 1200 mm 

Faktor keamanan (k)    : 5 

Tegangan putus bahan (b)  : 1800 N/mm² 

Beban (Q)     : 5000 N 

Modulus Elastisitas (E)  : 5000 N/mm² 

 

4.2.2. Perhitungan Tegangan Tali 

Untuk mendapatkan nilai tegangan actual pada tali, perlu diketahui nilai 

tarikan maksimum dan luas penampang terlebih dahulu. Dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

  
 

 
 

Di ketahui beban yang di angkat (Q) adalah sebesar 500 N, jumlah alur 

puli (n) = 2 dan efisiensi puli (   yaitu 0,9, dapat di lihat pada Tabel 2.2 . 

Sehingga untuk mecari nilai tarikan tali maksimum adalah sebagai berikut : 
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Jadi tarikan maksimum tali (F) adalah 2777,7 N. 

Setelah tarikan maksimum tali diketahui adalah sebesar 2777,7 N. Maka 

untuk mencari perhitungan luas penampang adalah sebagai berikut : 

A =
 

  
 

 
 

 
 

 

   √ 

 

Dimana 
 

   √ 
dihitung dari : 

    

   √  
= 514,34      

Lalu subsitusikan kepersamaan diatas untuk mencari luas penampang tali baja 

Sehingga menjadi: 

A = 
 

  
 

 
 

 
    

 

A = 
       

          

 
 

 

  
    

 

A = 8,25 mm
2 

Jadi nilai dari luas penampang tali baja (A) adalah sebesar 8,25 mm
2. 

Setelah luas penampang tali (A) adalah sebesdar 8.06 mm2, maka kita dapat 

mengetahui diameter kawatnya adalah : 

√
        

         
 

mm 
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Diameter kawat tali bajat dengan tipe Type 6x7+1Cadalah 0,3 mm. Sehingga 

diameter tali pada tipe Type 6x7+1Cdapat di tentukan dengan cara sebagai 

berikut: 

        √  

             √   

             

Jadi diameter tali baja yang digunakan pada tipe tali baja 6 x 7 + 1C adalah 5 mm. 

Diketahui nilai F adalah 2777,7 N dan nilai luas penampang tali baja (A) adalah 

sebesar 8,25 mm
2
. Maka tegangan  yang actual pada tali baja adalah : 

 

   
 

 
 

   
        

        
 

             

 

4.2.3. Perhitungan Regangan pada Tali Baja 

 

Tali mengalami pemuluran tali, pemuluran tali adalah proses regangan yan 

terjadi terhadap tali yang di akibatkan gaya tarik menarik setiap lift 

digunakan.Untuk mengetahui besar pemuluran tali tiap tahunnya adalah dengan 

cara sebagai berikut ini : 

Di sini diketahui   adalah panjang tali yang digunakan yaitu 1200 mm dan 

  adalah modulus elastis tali yaitu sebesar 5000 N/mm
2
, dapat di lihat pada 

spesifikasi tali pada spesifikasi tali di atas. Maka dari itu pemuluran tali tiap 

tahunnya dapat di hitung dengan cara di bawah ini : 
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Jadi pemuluran tali baja tiap tahunnya terjadi sebesar 80,64 mm per tahun. 



4.2.4. Perhitungan diameter puli 

 

                 

                   

             

 

4.2.5Perhitungan Umur Tali Baja 

Dilhat dari rumus diatas satuan yang digunakan pada table 

tegangan(kg/mm2) maka untuk menyamakan dengan hasil perhitungan 

(N/mm2)perbandingan D/d dikalikan grafitasi (10) sehimgga : 

 

   

 

 
    

         
 

   

   

 
     

                       
 

        

 

 

Dari tabel faktor harga m pada Tabel 2.9, untuk harga m = 0,61, 

dengan  cara interpolasi maka akan di peroleh jumlah siklus penggulungan 

tekuk berulang yang terjadi sebelum tali putus (Z) adalah sebagai berikut : 

tekuk berulang yang terjadi sebelum tali putus (Z) adalah sebagai 

berikut : 
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 Di ambil data dari tabel 2.9 untuk dilakukan interpolasi, adar di dapatin 

nilai Z : 

A : 0,56 D : 70000 

 B : 0,61 E : yg di cari sebagai harga Z nanti 

 C : 0,70 F : 90000 

 

     
       

       
          

         
               

             
                

         
        

        
            

               

             

Didapat nilai Z yg diperoleh adalah 77142,8 

Setelah di lakukan interpolasi utuk mencari nilai Z, Maka umur tali didapat 

dengan cara sebagai berikut : 

   
 

       
 

                                      

                  

Jadi umur tali baja pada tipe 6 x 7 + 1C untuk mengangkat ebban sebesar 500 kg adalah 

sebesar 16 bulan. 
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4.3Tali Type 6x19+1C dengan pemberian beban 250 kg 

 

4.3.1. Spesifikasi Tali 

 

Kontruksi tali    : posisi berpotongan (Cross lay) 

Standart Baja     : DIN 3055-72 

Jumlah tekukan (NB)   : 4 sehingga perbandingan 25 

Panjang tali ( 0 )    : 1200 mm 

Faktor keamanan (k)    : 5 

Tegangan putus bahan (b)  : 1800 N/mm² 

Beban (Q)     : 2500 N 

Modulus Elastisitas (E)  : 2500 N/mm² 

 

4.3.2. Perhitungan Tegangan Tali 

Untuk mendapatkan nilai tegangan actual pada tali, perlu diketahui nilai 

tarikan maksimum dan luas penampang terlebih dahulu. Dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

 

  
 

 
 

Di ketahui beban yang di angkat (Q) adalah sebesar 250 N, jumlah alur 

puli (n) = 2 dan efisiensi puli (   yaitu 0,9, dapat di lihat pada Tabel 2.2 . 

Sehingga untuk mecari nilai tarikan tali maksimum adalah sebagai berikut : 
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Jadi tarikan maksimum tali (F) adalah 1389 N. 

Setelah tarikan maksimum tali diketahui adalah sebesar 1389N. Maka 

untuk mencari perhitungan luas penampang adalah sebagai berikut : 

A = 
 

  
 

 
 

 
 

 

   √ 

 

Dimana 
 

   √ 
dihitung dari : 

    

   √   
= 156,09      

Lalu subsitusikan kepersamaan diatas untuk mencari luas penampang tali baja 

Sehingga menjadi: 

 

A = 
 

  
 

 
 

 
    

 

A =
      

          

  
   

 

  
      

 

A = 3,94 mm
2
 

Jadi nilai dari luas penampang tali baja (A) adalah sebesar 3,94 mm
2. 

Setelah luas penampang tali (A) adalah sebesdar 3,94 mm2, maka kita dapat 

mengetahui diameter kawatnya adalah : 
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√
        

          
 

mm 

Diameter kawat tali bajat dengan tipe Type 6x19+1Cadalah 0,2 mm. Sehingga 

diameter tali pada tipe Type 6x19+1Cdapat di tentukan dengan cara sebagai 

berikut: 

        √  

            √    

             

Jadi diameter tali baja yang digunakan pada tipe tali baja 6 x 19 + 1C adalah 4 

mm. 

Diketahui nilai F adalah 1389N dan nilai luas penampang tali baja (A) adalah 

sebesar 3,94 mm
2
. Maka tegangan  yang actual pada tali baja adalah : 

   
 

 
 

   
      

        
 

             

 

4.3.3. Perhitungan Regangan pada Tali Baja 

Tali mengalami pemuluran tali, pemuluran tali adalah proses regangan yan 

terjadi terhadap tali yang di akibatkan gaya tarik menarik setiap lift 

digunakan.Untuk mengetahui besar pemuluran tali tiap tahunnya adalah dengan 

cara sebagai berikut ini : 

Di sini diketahui   adalah panjang tali yang digunakan yaitu 1200 mm dan 

  adalah modulus elastis tali yaitu sebesar 5000 N/mm
2
, dapat di lihat pada 
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spesifikasi tali pada spesifikasi tali di atas. Maka dari itu pemuluran tali tiap 

tahunnya dapat di hitung dengan cara di bawah ini : 




      

 
 


                   

          

                  



Jadi pemuluran tali baja tiap tahunnya terjadi sebesar 169,44mm per tahun. 



4.3.4. Perhitungan diameter puli 

 

                 

                   

            

 

4.3.5Perhitungan Umur Tali Baja 

Dilhat dari rumus diatas satuan yang digunakan pada table 

tegangan(kg/mm2) maka untuk menyamakan dengan hasil perhitungan 

(N/mm2)perbandingan D/d dikalikan grafitasi (10) sehimgga : 

 

   

 

 
    

         
 

   

  

 
     

                       
 

        

 

 

Dari tabel faktor harga m pada Tabel 2.9, untuk harga m = 0,64, 

dengan  cara interpolasi maka akan di peroleh jumlah siklus penggulungan 

tekuk berulang yang terjadi sebelum tali putus (Z) adalah sebagai berikut : 
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tekuk berulang yang terjadi sebelum tali putus (Z) adalah sebagai 

berikut : 

 Di ambil data dari tabel 2.9 untuk dilakukan interpolasi, adar di dapatin 

nilai Z : 

 

 A : 0,56 D : 70000 

 B : 0,66 E : yg di cari sebagai harga Z nanti 

 C : 0,70 F : 90000 

 

     
       

       
          

         
               

             
                

         
        

        
            

              

           

Didapat nilai Z yg diperoleh adalah 81428 

Setelah di lakukan interpolasi utuk mencari nilai Z, Maka umur tali didapat 

dengan cara sebagai berikut : 
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Jadi umur tali baja pada tipe 6 x 7 + 1C untuk mengangkat ebban sebesar 500 kg adalah 

sebesar 17 bulan. 

 

4.4Tali Type 6x7+1C dengan pemberian beban 250 kg 

 

4.4.1. Spesifikasi Tali 

 

Kontruksi tali    : posisi berpotongan (Cross lay) 

Standart Baja     : DIN 3055-72 

Panjang tali ( 0 )    : 1200 mm 

Faktor keamanan (k)    : 5 

Tegangan putus bahan (b)  : 1800 N/mm² 

Beban (Q)     : 2500 N 

Modulus Elastisitas (E)  : 2500 N/mm² 

 

4.4.2. Perhitungan Tegangan Tali 

Untuk mendapatkan nilai tegangan actual pada tali, perlu diketahui nilai 

tarikan maksimum dan luas penampang terlebih dahulu. Dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

 

  
 

 
 

Di ketahui beban yang di angkat (Q) adalah sebesar 250 N, jumlah alur 

puli (n) = 2 dan efisiensi puli (   yaitu 0,9, dapat di lihat pada Tabel 2.2 . 

Sehingga untuk mecari nilai tarikan tali maksimum adalah sebagai berikut : 
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Jadi tarikan maksimum tali (F) adalah 1389 N. 

Setelah tarikan maksimum tali diketahui adalah sebesar 1389N. Maka 

untuk mencari perhitungan luas penampang adalah sebagai berikut : 

A = 
 

  
 

 
 

 
 

 

   √ 

 

Dimana 
 

   √ 
dihitung dari : 

    

   √  
= 257,17     

Lalu subsitusikan kepersamaan diatas untuk mencari luas penampang tali baja 

Sehingga menjadi: 

 

A = 
 

  
 

 
 

 
    

 

A = 
     

          

 
 

 

  
    

 

A = 4 mm
2
 

Jadi nilai dari luas penampang tali baja (A) adalah sebesar 4 mm
2. 

Setelah luas penampang tali (A) adalah sebesdar 4 mm2, maka kita dapat 

mengetahui diameter kawatnya adalah : 

√
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mm 

Diameter kawat tali bajat dengan tipe Type 6x7+1Cadalah 0,34 mm. Sehingga 

diameter tali pada tipe Type 6x19+1Cdapat di tentukan dengan cara sebagai 

berikut: 

        √  

             √   

             

Jadi diameter tali baja yang digunakan pada tipe tali baja 6 x 7 + 1C adalah 4 mm. 

Diketahui nilai F adalah 1389N dan nilai luas penampang tali baja (A) adalah 

sebesar 4 mm
2
. Maka tegangan  yang actual pada tali baja adalah : 

 

   
 

 
 

   
      

     
 

             

 

4.4.3. Perhitungan Regangan pada Tali Baja 

 

Tali mengalami pemuluran tali, pemuluran tali adalah proses regangan yan 

terjadi terhadap tali yang di akibatkan gaya tarik menarik setiap lift 

digunakan.Untuk mengetahui besar pemuluran tali tiap tahunnya adalah dengan 

cara sebagai berikut ini : 

Di sini diketahui   adalah panjang tali yang digunakan yaitu 1200 mm dan 

  adalah modulus elastis tali yaitu sebesar 5000 N/mm
2
, dapat di lihat pada 

spesifikasi tali pada spesifikasi tali di atas. Maka dari itu pemuluran tali tiap 

tahunnya dapat di hitung dengan cara di bawah ini : 
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Jadi pemuluran tali baja tiap tahunnya terjadi sebesar 166,56 mm per tahun. 



4.4.4. Perhitungan diameter puli 

 

                 

                   

             

 

4.4.5Perhitungan Umur Tali Baja 

Dilhat dari rumus diatas satuan yang digunakan pada table 

tegangan(kg/mm2) maka untuk menyamakan dengan hasil perhitungan 

(N/mm2)perbandingan D/d dikalikan grafitasi (10) sehimgga : 

 

   

 

 
    

         
 

   

   

 
     

                       
 

        

 

 

 

Dari tabel faktor harga m pada Tabel 2.9, untuk harga m = 0,59, 

dengan  cara interpolasi maka akan di peroleh jumlah siklus penggulungan 

tekuk berulang yang terjadi sebelum tali putus (Z) adalah sebagai berikut : 
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tekuk berulang yang terjadi sebelum tali putus (Z) adalah sebagai 

berikut : 

  

 A : 0,56 D : 70000 

 B : 0,59 E : yg di cari sebagai harga Z nanti 

 C : 0,70 F : 90000 

 

     
       

       
          

         
               

             
                

         
        

        
            

               

             

Didapat nilai Z yg diperoleh adalah 74285,7 

Setelah di lakukan interpolasi utuk mencari nilai Z, Maka umur tali didapat 

dengan cara sebagai berikut : 

   
 

       
 

                                      

                 . 

Jadi umur tali baja pada tipe 6 x 7 + 1C untuk mengangkat ebban sebesar 500 kg adalah 

sebesar 15 bulan. 

4.5 Rekapitulasi Perhitungan 
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BEBAN 500 KG 

Variabel Tali Tipe 6x19+1C Tali Tipe 6x7+1C 

D/d 90/4,80 100/4,95 

σ (N/mm
2
) 344 N/mm

2 
336 N/mm

2 

(mm per tahun) 82,56 mm per tahum 80,64 mm per tahun 

M 0,66 0,61 

Z (siklus) 84286 77142,8 

N (bulan) 17 bulan 16 nulan 

 

 

BEBAN 250 KG 

Variabel Tali Tipe 6x19+1C Tali Tipe 6x7+1C 

D/d 90/3,20 100/3,30 

σ (N/mm
2
) 353 N/mm

2 
347 N/mm

2 

(mm per tahun) 169,44 mm per tahun 166,56 mm per tahun 

M 0,64 0,59 

Z (siklus) 81428 74285,7 

N (bulan) 17 bulan 15 bulan 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Hasil analisa perhitungan tentang umur tali baja dengan tipe yang berbeda dan 

beban berbeda yaitu 250 kg dan 500 kg, dengan tipe tali  6x7, dan  6x19 maka 

dihasilkan kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Untuk tali Baja dengan tipe 6x19dengan beban 250kg yang memiliki 

tegangan sebesar 32 N/mm
2
dengan jarak waktu umur yaitu 17 bulan 

edngan perlakuan kerja relatif ringan. 

2. Untuk tali Baja dengan tipe 6x7dengan beban 250kg didapatin tegangan 

sebesar 347 N/mm
2
dan umur yang didapat 15 bulan digunakan untuk jenis 

pekerjaan ringan. 

3. Untuk tali Baja dengan tipe 6x19dengan beban 500kg yang memiliki 

tegangan sebesar 344 N/mm
2
dengan jarak waktu umur yaitu 17 bulan 

dengan perlakuan kerja relatif ringan. 

4. Untuk tali Baja dengan tipe 6x7dengan beban 500kg didapatin tegangan 

sebesar 336 N/mm
2
dan umur yang didapat 16 bulan digunakan untuk jenis 

pekerjaan ringan. 

 

5.2 Saran 

 

1. Dalam pemilihan tali Baja hendaknya kita perhatikan tipe dari tali 

Baja,karena dari tipe itu kita dapat mengetahui seberapa banyak wire atau 

kawatbaja yang memintal atau memilin hingga menjadi suatu tali Baja 

dengan katalain kita harus mengerti arti dari kode tipe dari tali Baja. 

2. Untuk perhitungan selanjutnya diharapkan memperhitungkan beban 

danmekanisme pengangkat yang digunakan. 
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Email   : pangestuari888@gmail.com 

 

 

 

2002 – 2008  : SD 050743 Pangkalan Brandan 

2008 – 2011  : MTS Al – Washliyah Pangkalan Brandan 

2011 – 2014  : SMK YAPIM TARUNA Stabat 

2014 – 2021  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

     Fakultas Teknik, Program Studi Teknik Mesin S1. 

 

 

 

Soft Skill  : Jujur, Disiplin,Kemampuan Berkomunikasi, mampu kerja  

     Kerja secara mandiri maupun kelompok, memiliki etos  

     Kerja dan kemampuan manajemen waktu yang baik. 

 

Hard Skill  : Desain Grafism Ms. Office dan Analis Data. 
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PENDIDIKAN 

KETERAMPIILAN 


